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ABSTRAK

Kegagalan sistem pengereman pada kendaraan berat dapat menyebabkan
kecelakaan serius salah satu penyebabnya adalah penurunan tekanan fluida akibat
vapor lock. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh
tekanan fluida terhadap performa sistem emergency brake dan mengidentifikasi
kondisi terjadinya gangguan hidrolik pada berbagai tingkat kecepatan roda.
Metode yang digunakan adalah pengujian eksperimental dengan variasi kecepatan
putar roda dari 94 rpm, 143 rpm, 194 rpm, 236 rpm dan 280 rpm, sambil
memantau tekanan sistem rem dan volume cairan yang berkurang. Hasil
penelitian menunjukan bahwa dalam kecepatan 94 rpm sistem pengereman masih
dalam kondisi normal dengan tekanan awal sebanyak 11 bar namun setelah
dilakukan 70 kali pengujian sistem pengereman mulai mengalami malfungsi pada
tekanan 5 bar. Pada kecepatan 143 rpm malfungsi rem muncul ketika tekanan
turun ke 6,5 bar. Kecepatan 194 rpm sistem pengereman menunjukkan gejala
vapor lock dengan tekanan akhir 7 bar. Pada kecepatan 236 rpm malfungsi pada
sistem pengereman muncul pada tekanan 8 bar. Dan yang terakhir pada kecepatan
280 kegagalan sistem pengereman terjadi pada tekanan 8,5 bar. Penurunan
tekanan ini memperkuat indikasi terbentuknya gelembung uap di saluran hidrolik
yang menghambat efektivitas pengereman. Situasi ini menegaskan bahwa
kestabilan tekanan fluida memegang peranan penting dalam menjaga kinerja
sistem rem tetap optimal. Oleh karena itu, pemantauan tekanan secara langsung
dan berkelanjutan diperlukan untuk menghindari potensi kegagalan pengereman
pada kendaraan berat.

Kata kunci: Emergency Brake, Tekanan Fluida, Vapor Lock, Kecepatan Roda,
Sistem Pengereman
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ABSTRACT

Failure of the braking system in heavy vehicles can cause serious accidents, one
of the causes is a decreasc in fluid pressure due to vapor lock. Therefore, this
study aims to observe the effect of fluid pressure on the performance of the
emergency brake system and identify the conditions for the occurrence of
hydraulic disturbances at various levels of wheel speed. The method used was
experimental testing with variations in wheel speed from 94 pm, 143 pm, 194
rpm, 236 rpm and 280 rpm, while monitoring brake system pressure and reduced
fluid volume. The results showed that at 94 rpm the braking system was still in
normal condition with an initial pressure of 11 bar but after 70 tests the braking
system began to malfunction at a pressure of 5 bar. At 143. pm brake
malfunctions appeared when the pressure dropped to 6.5 bar. At 194 rpm the
braking system showed symptoms of vapor lock with a final pressure of 7 bar. At
236 rpm the braking system malfunction appeared at a pressure of 8 bar. And
finally at 280 rpm the braking system failure occurred at a pressure of 8.5 bar.
This pressure drop strengthens the indication of vapor bubbles forming in the
hydraulic lines which inhibits the effectiveness of braking. This situation confirms
that fluid pressure stability plays an important role in maintaining optimal brake
system performance. Therefore, direct and continuous pressure monitoring is
necessary to avoid potential braking failures in heavy vehicles.

Keywords: Emergency Brake, Fluid Pressure, Vapor Lock, Wheel Speed,
Braking System
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